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Introduksi
• Penelitian ini mengkaji karakteristik musikologis penyajian hasil
aransemen ensambel gitar klasik dari Konserto untuk flute dan 
orkestra karya WA Mozart yang dibawakan oleh kelas
perkuliahan ensambel gitar pada program Sarjana dan Sarjana
Terapan bidang musik di Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta. 
• Konserto adalah jenis komposisi orchestra yang menampilkan
solis instrument.
• Konserto adalah repertoar uji kompetensi akhir dalam studi
keterampilan instrument.
• Biasanya menggunakan reduksi piano sebagai pengganti
orchestra.
Masalah-Tujuan-Manfaat
• Dapatkah ensambel gitar merepresentasikan pengiring
orchestra sebagai alternatif dari pengiring piano untuk
penyajian Konserto Flute?
• Tujuan: menghasilkan prototipe aransemen ensambel gitar
yang berasal dari skor orchestra dengan menggunakan
Concerto in G untuk Flute dan Orkestra K.131 untuk mengiringi
penyajian solis Flute.
• Manfaat: Memberikan kontribusi terhadap pengembangan
model penyajian ensambel gitar dan resital solo instrumental 
maupun vokal dalam proses penyelesaian studi sarjana dan 
Sarjana Terapan.
Metode dan Keluaran
• Metode yang digunakan dalam mengungkap perbandingan efek
orkestral tersebut ialah metode teoretikal-komparatif
musikologis, yaitu menganalisis penerapan teori-teori
musikologis yang terkait dengan bentuk musik dan orkestrasi
pada konserto Mozart, serta perbandingan penerapan teori-
teori tersebut pada iringan piano dan iringan ensambel gitar. 
• Bahan aransemen akan menggunakan Gerakan pertama dari
Konserto in G untuk Flute K.131, karya Mozart.
• Keluaran: Keluaran dari penelitian ini ialah rumusan konsep
estetik ensambel gitar sebagai alternatif formasi orkestra dan 
piano pengiring dalam penyajian konserto klasik.
Tinjauan Teoretis
• Keefe (2005): Konserto in G untuk Flute K 131 adalah bukan
termasuk salah satu dari karya-karya terpenting konserto
Mozart pada akhir abad ke-18. Dengan demikian karya tersebut
merupakan karya-karya awal yang memiliki tekstur dan format 
yang masih memiliki pengaruh Barok.
• Tovey (1936): Konserto Mozart menggunakan prinsip-prinsip
konserto dengan bentuk sonata
• Feldman (1996): Prinsip-prinsip konstruksi konserto yang 
karakter dan pengurutan materialnya merefleksikan perhatian
structural yang spesifik, pertama kali berhasil pada musik vokal
Mozart; bukannya instrumental. 
Kerangka Teoretis
• Konserto K131 Mozart ini dapat dijadikan bahan aransemen
ensambel gitar karena memiliki bentuk sederhana dengan tekstur
polifonik daripada homofonik yang lebih lazim untuk periode Klasik. 
• Dengan gagasan pengembangan struktural yang diterapka pertama
kalinya untuk vocal maka karya ini yang temasuk reprtoar konserto
awal Mozart, secara teknis tidak akan terlalu sulit untuk dibawakan
pada gitar, karena secara musikal akan terkesan lebih alami.
• Bentuk sonata yang diterapkan pada konserto ini memiki keunikan
karena masih ada pengaruh Barok dari pergantian antara solis dan 
tutti (main Bersama), atau Ritornello, yaitu bagian berulang, 
sehingga tidak begitu saja mudah ditebak. Hal ini baik sebagai
pengetahuan bagi para mahasiswa ketika menginterpretasikan karya
ini ke dalam penyajian.
ANALISIS
1. Eksposisi
2. Developmen
3. Rekapitulasi
Hasil Analisis Struktural
Hipotesis Kerja
• Hingga saat ini memang belum ada versi ensambel gitar untuk karya
ini yang pernah dipublikasikan, baik dalam bentuk konser maupun
terbitan cetak. 
• Dalam penelitian ini perlu dicoba membuat transkripsi ensambel
gitar sebagai pengiring flute dari karya ini. Hanya ada dua
kemungkinan untuk menganalisis hasil estetik dari rancangannya, 
pertama membuat transkripsi dari reduksi piano, kedua
mengadaptasi partitur orkestra agar dapat dimainkan pada 
ensambel gitar. 
• Dar keduannya kita dapat membandingkan perbedaannya, paling 
tidak dari beberapa pihak: 1) Solis flute, 2) pemain ensambel gitar, 
dan 3) audiens.
Skor Orkestra
Reduksi Piano
Hasil Aransemen
Try out Concert: 
Auditorium Jur. Musik FSP ISI Yogyakarta
Real Concert: Parahyangan Festival
Progres
• Pada tahap tahun pertama penelitian ini telah dihasilkan
aransemen ensambel gitar yang diadaptasi dari partitur
orkkestra namun tampaknya pada gitar tantangan tekniknya
jauh lebih sulit daripada orkestra. 
• Untuk memainkan diperlukan tingkat ketrampilan gitaris yang 
tinggi, yaitu minimum Grade 7. 
• Pada saat ini sedang dicoba membuat aransemen dari reduksi
piano dan diperkirakan akan menghasilkan garapan yang dapat
dibawakan oleh level gitaris yang lebih rendah dari Grade 7.
Kesimpulan
• Untuk sementara dapat disimpulkan bahwa pengadaan
aransemen gitar untuk karya ini akan bermanfaat secara sosial
di lingkungan para mahasiswa gitar, bahwa mereka memiliki
peluang berekspresi yang tidak kalah dengan para pianis di 
panggung musik klasik. 
• Penggarapan aransemen yang terbaik boleh jadi dapat
dilakukan dengan didasarkan atas kombinasi dua sumber, yaitu
skor orkestra dan skor reduksi piano.
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